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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Kemajuan suatu negara sangat bergantung pada kualitas SDM 

yang dipengaruhi oleh pendidikan. Pendidikan juga merupakan faktor kunci dalam 

menentukan masa depan bangsa Indonesia. Melalui pendidikan, Indonesia dapat 

membentuk karakter serta mengembangkan SDM yang dimiliki. Pendidikan 

mencerminkan budaya manusia yang selalu berkembang. Dalam arti luas, 

pendidikan adalah proses interaksi antara individu dengan lingkungannya, termasuk 

lingkungan alam, sosial, masyarakat, ekonomi, politik, dan budaya (Rasyid et al., 

2022). Pendidikan yang baik dan unggul itu bergantung pada seorang tenaga 

pengajar, peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia harus di mulai dengan 

peningkatan kualitas terhadap tenaga pengajar dan menjadikan tenaga pengajar 

sebagai agen perubahan bagi dunia Pendidikan yang ada di Indonesia. 

 Setiap negara menargetkan pendidikan berkualitas untuk men ldukung 

kemajulan pembanlgunan da ln sumb ler da lya ya lng a lda. Kua llitas tenlaga pen lgajar ya lng 

profesional daln kompeten menjadi sya lrat penting untuk menunjang kinerja mereka 

agar semakin baik. Untu lk meninglkatkan kua llitas pendidlikan, diperllukan metode 

pembellajaran ya lng inovlatif da ln kreatlif, ya lng lebi lh mengutamakan keteramlpilan 

si lswa aglar merelka mamlpu bersaling d li dunlia kelrja, terutama di era teknologi ini. 

Tantangan ini juga dihadapi oleh para pengaj lar dli Indone lsia, yang men ljadi kunci 

utamla dallam membentuk sumlber da lya manulsia (SDM) berkualitas. Pengajar perlu 

terampil dan kreatif dalam menyampaikan materi agar mudah dipahami siswa, 

sehingga dapat menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja. Agar 

mudah dimengerti oleh siswa sudah saatnya tenaga pengajar berfikir dengan 

memberdayakan media atau alat peraga yang dapat memberikan pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 
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 Media pembelaljaran adallah allat atlau saran la yanlg digunak lan unt luk 

memfasilitasi prose ls belaljar menga ljar aga lr lebih efektif da ln efisien (Septy 

Nurfadhillah, 2021). Dengan menggunakan media pembelajaran, informasi atau 

matleri ya lng disam lpaikan olleh pengajar dapat leblih mudlah dipahlami olelh si lswa 

karena media tersebut mampu menjembatani antara teori dan praktik. Me ldia 

pembelaljaran julga da lpat menilngkatkan motivasi be llajar silswa, memperkaya 

pengalaman belajar, dan memfasilitasi inte lraksi ya lng leb lih ba lik anltara penglajar dan 

peslerta dildik. Den lgan perkembangan teknologi, med lia pembellajaran tidlak hanya 

terbatas pada alat fisik seperti buku dan papan tulis, tetapi juga mencakup media 

digital seperti video, animasi, dan aplikasi interaktif yang dapat diakses melalui 

berbalgai perangkat. Secara psikologis, media pembelajaran sangat membantu 

peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari di kelas. Beberapa sekolah 

dan perguruan tinggi telah menerapkan penggunaan me ldia pembellajaran ini, 

termasuk dli perguru lan tinlggi. Media ini berfungsi untuk mendukung proses belajar 

peserta didik menjadi lebih interaktif, baik melalui penggunaan teknologi maupun 

media lainnya. Teknologi yang digunakan dalam media pembelajaran ini contohnya 

seperti LCD proyektor, gambar, dll yang bisa menunjang atau membantu sebuah 

pembelajaran di dalam kelas. Untuk itu media pembelajaran sangat dibutuhkan 

untuk menunjang pembelajaran agar bisa menumbukan minat belajar bagi peserta 

didik. 

 Pada UU RI Nomor 12 Pasal 1 tahun 2012 disebutkan bahwa "Pendlidikan 

tinglgi merupakan jenjlang pendidi lkan setellah pendildikan menlengah ya lng melipu lti 

progra lm diplomla, sarjalna, maglister, dok ltor, profelsi, serlta spesiallis, yan lg 

diselenggara lkan olelh pergurulan tinlggi berdasark lan kebudaya lan banglsa Indone lsia" 

(Kementerian Huku lm daln HAM, 2012). Perguru lan ti lnggi i lni merupakan tahlap 

aklhir dalri proses pendidikan formal bagi peserta didik. Pendidikan tinggi berperan 

penting dalam membentuk sulmber dlaya manulsia (SDM) yan lg berkualitas daln 

kompetitif dli dunila ke lrja. Selain itu, perguruan tinggi juga menjadi langkah awal 

bagi peser lta didlik ya lng inlgin melalnjutkan stud li kle jenjlang leb lih tinglgi. Bebe lrapa 

per lguruan ti lnggi d li Kabupat len Bul leleng, sepe lrti Universi ltas Pendidlikan Gane lsha, 

menjadi contoh lembaga yang berperan dalam proses ini. 
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 Universitas Pendidikkan Ganesha (UNDIKSHA) adalah universitas yang 

terletak di Provinsi Bali utara Kabupaten Buleleng yang menjunjung tinggi nilai tri 

hita karana. Undiksha mempunyai 8 fakultas yaitu Fakultas Ekonomi, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan, Fakultas Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Kedokteran, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakult las Teklnik da ln Kejuru lan. Fakulltas Telknik da ln 

kejurulan dibagi menjadi 2 yait lu Teknollogi indu lstri dlan  Teknlik informlatika. 

Teknologi industri memiliki beberapa prodi diantaranya, Pendidikan Kesejahter laan 

Keluarga, Pendidikan Vokasional Seni Kuliner, Pendidikan Teknik Mesin, D4 

Teknik Elektronika, dan Pendi ldikan Teklnik Elekltro. Pendidlikan Teknlik Elekltro 

memiliki beberalpa peminlatan keilmluan diantaralnya, Kelistri lkan, Audlio Video, da ln 

Mesi ln pendilngin. Sala lh satlu ma lta kulialh yanlg ditawarklan dallam Pendidlikan Teknlik 

Elelktro adallah Siste lm Kendali Cerdas. Mata kuliah Sistem Kendali Cerdas 

mempelajari tentang Input, Plant, kontrol, Output. Materi yang ditawarkan pada 

kuliah Sistem Kendali Cerdas yaitu materi tentang kontrol. Da llam Matla kulialh 

Siste lm Kendali Cerdas diketahui suda lh tersedi la medlia pembelajaraln namun kurang 

mampu dalam menunjang proses belajar dari peserta didik itu sendiri. 

 Berdasa lrkan haslil wawanlcara dengan dosen pengampu, disimpulkan bahwa 

diperlukan alat bantu unltuk mendukulng pembelajlaran padla matla kulilah Sistelm 

Kenldali Cerdals. Hal ilni disebabkan rendahnya motivasi belajar peserta didik, yang 

dipengaruhi oleh meldia pembellajaran ya lng maslih kura lng memad lai dan tidak 

i lnovatif. Saa lt pembelaljaran dimulai, minlat pese lrta didilk julga rend lah, terlihat dari 

beberapa yang mengantuk selama proses pembelajaran. Ole lh karenla itlu, dibut luhkan 

medlia pembelaljaran ya lng leb lih menalrik dan inovlatif untulk meningkatkan minat 

belajar mereka. 

 Cara mengajar seseorang tenaga pendidik juga sangat berpengaruh dan 

menjadi tolak ukur dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Seorang 

tenaga pengajar tidlak hanlya bertuglas untulk memlberikan illmu pengetalhuan kepalda 

peserta didik tetalpi julga tenaga pengajar sangat berperan penting untuk membuat 

proses jalannya pembelajaran menj ladi lebi lh menalrik, aglar daplat menilngkatkan 

m linat belaljar peselrta didilk dan meningkatkan prestasi serta ide dari peser lta didlik. 

Selamla prosles pem lbelajaran yan lg dilaku lkan seorang pengajar masih menggunakan 
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teknik ceramah dalam pembelajara ln sehi lngga inovasli pemb lelajaran sangatla lh 

pentling untuk dilaku lkan olelh pengajar. 

 Dalalm matla kulilah Sisltem Kendali Cerdas, su ldah terseldia m ledia 

pembellajaran ulntuk memblantu tenalga penga ljar menyampaikan mat leri keplada 

peslerta dlidik. Namuln, medila pembelajlaran ya lng ad la ma lsih kuralng mendukung, 

karena cakulpan matleri pada matla kul liah ini cukup luas. Hal ini membuat proses 

belajar kurang efektif dan menarik. Ol leh karlena itlu, penglembangan m ledia 

pemblelajaran berulpa allat smalrt contr lol system berbasis IoT untuk mengatur suhu 

dan kelembapan tanah yang bersifat adaptif menjadi sa llah saltu potelnsi yang dapat 

membalntu peselrta dildik memlpelajari dlan menganalisis penerapan sistem IoT dalam 

pengaturan suhu dan kelembapan pada mata kuliah Sistem Kendali Cerdas. 

 Medlia pembellajaran inli dikemlbangkan untu lk meninglkatkan pemahlaman 

pese lrta didilk dallam mengu lasai malteri ya lng dipel lajari. Meldia pembellajaran sanglat 

membalntu dlalam prolses belajar melngajar, sehinlgga pembellajaran mlenjadi lebilh 

menlarik dlan inova ltif. Berdaslarkan halsil obse lrvasi dan wawancara, malta kulialh 

Sist lem Ken ldali Cerdals sudah memiliki media pembelajaran, namun beberapa di 

antaranya masih kurang memadai. Kekurangan ini membuat tenaga pengajar 

kesulitan dalam menyampaikan materi, dan peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahaminya. Diharapkan, dengan adanya media pembelajaran yang lebih 

baik, minat belajar peserta didik akan meningkat, serta mereka dapat mencoba, 

menganalisis, dan membuktikan teori yang dipelajari. 

 Berdasarka ln penjelasaln dli atals, pene lliti meralsa pe lrlu melakulkan penellitian 

terkait pengembangan sistem smart control berbasis IoT untuk mengatur suhu dan 

kelembapan tanah seba lgai medila pembellajaran palda matla kulilah Sist lem Kendali 

Cerdas dli Undi lksha. Sistem inli diharapkan dalpat menjadi pengh lubung anltara 

penglajar daln peser lta did lik. Tenalga pen lgajar ya lng menga lmpu m lata kulliah in li 

berhalrap adanlya penge lmbangan sisltem kontrol IoT tersebut, agar dapa lt digun lakan 

seb lagai media pembelaja lran dalalm menjelaskan matleri teori pada mata kuli lah 

Siste lm Kendali Cerdas dli Undiksha. Olelh karenla i ltu diamlbil judlul penellitian  
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“Pengembangan Media Pembelajaran Smart Control System Berbasis IoT yang 

Bersifat Adaptif Untuk Mengatur Suhu Dan Kelembapan Tanah pada Mata 

Kuliah Sistem Kendali Cerdas”. 

1.2   Identifikasi Masalah 

Identifikalsi masalalh pene llitian berldasarkan dari hasil penelitian ya lng telalh 

dilakukan, ya litu ; 

1. Belum maksimalnya proses pembelajaran dilihat dari proses pembelajaran 

dikarenakan kurangnya media pembelajaran 

2. Hasil pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mahasiswa dalam bidang kontrol otomatis 

3. Kurangnya media pembelaljaran palda malta kulilah sisltem kelndali cerdlas 

4. Belum adanya me ldia pembelaljaran smart control system berbasis IoT yang 

bersifat adaptif untuk mengatuur suhu dan kelembaban tanah pa lda malta 

kulilah sist lem kelndali cerdas 

1.3   Pembatasan Masalah 

Rumusan masalah dasarkan dari latar belakang ya lng tel lah dikemukalkan, 

makla rumuslan maslalah  dallam penelitilan ilni, yait lu belum adanya media 

pembelajaran smart control system berbasis IoT yang bersifat adaptif untuk 

mengatuur suhu dan kelembaban tanah pada mata kuliah sistem kendali cerdas 

1.4  Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah berdalsarkan dalri hasill penellitian yan lg tellah dilakuklan , 

malka rua lng linglkup dala lm penellitian inli, yait lu:  

1. Bagaimana desain dan pembuatan media pembelajaran smart control system 

berbasis IoT yang bersifat adaptif untuk mengatur suhu dan kelembaban 

tanah pada mata kuliah sistem kendali cerdas ? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran smart control system berbasis 

IoT yang bersifat adaptif untuk mengatur suhu dan kelembaban tanah pada 

mata kuliah sistem kendali cerdas ? 
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3. Bagaimalna reslpon pese lrta didilk terhadlap meldia pembellajaran smart control 

system berbalsis IoT ya lng bersifat adaptif untuk mengatur suhu dan 

kelembaban tanah pada mata kuliah sistem kendali cerdas ? 

1.5  Tujuan Penelitian Pengembangan 

Tujulan Penelitilan dalri latar belakang ya lng dikemukakan, yaitu : 

1. Untuk membuat media pembelajaran smart control system berbasis IoT 

yang bersifat adaptif untuk menngatur suhu dan kelembaban tanah pada 

mata kuliah sistem kendali cerdas 

2. Untuk mengetahui kelakayak smart control system berbasis IoT yang 

bersifat adaptif untuk menngatur suhu dan kelembaban tanah pada mata 

kuliah sistem kendali cerdas 

3. Untuk mengetahui respon smart control system berbasis IoT yang bersifat 

adaptif untuk menngatur suhu dan kelembaban tanah pada mata kuliah 

sistem kendali cerdas 

1.6   Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Berdasark lan tujulan penelitlian, prloduk ya lng dikemb langkan in li berbentuk 

perangkat keras ya lng sederh lana daln mudlah dilbawa k le manla sajla (portable), 

sehinglga alalt inli dap lat berfungsi seb lagai meldia pembelajaran ylang me lnarik daln 

inova ltif delngan spesi lfikasi seb lagai beriklut:  

1. Med lia pembellajaran inli merulpakan a llat ya lng diklemas da llam sa ltu 

bentluk tetapi sudlah terdlapat alalt serta kom lponen. 

2. Medi la pembellajaran inli berbentuk hardwar le yanlg memun lgkinkan 

peser lta didlik daplat menggunakan seb lagai su lmber belajlar man ldiri, 

efisien dan mudah untuk dipahami. 

3. Media pembelajaran ini berbentuk portable sehingga memudahkan 

untuk dibawa ketempat ya lng dli inginka ln. Media pembelajaran inli 

julga mud lah daln leb lih simlple 
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1.7  Pentingnya Pengembangan 

Pentingnya pengemban lgan med lia pemblelajaran ilni dihalrapkan mampu 

untuk mengetahui sistem kerja dari sensor Suhu dan Kelembapan sehingga da lpat 

meningkatlkan kuallitas, ranglsangan, motilvasi belaljar dalri peslerta dildik. Trainler 

pengembangan smart control system berbasis IoT menggunakan sensor suhu dan 

kelembapan ini penting untuk dikembangkan, ka lrena denlgan mengguna lkan mledia 

ini peslerta didlik dalpat lelbih jelas untuk mempelajari m lateri di dalam 

pembelajaran. Diharapkan dengan adanya pengembangan ini dapat menam lbah 

minlat dlan dalya tar lik bagi peserlta dildik, yang dapat disajikan sengan fleksibel, 

mudah dimengerti, daln menar lik. Seh lingga da lpat memlbantu dalalm prosels 

pembelajlaran di kelas secara efisien dan guna unt luk membanlgun su lmber da lya 

malnusia (SDM) ya lng berkulalitas. 

Jikla pengembalngan in li tidlak dikemlbangkan peselrta didilk aklan sulit untuk 

memlahami mlateri yan lg diberikan daln tenaga pengajar jugla sullit untluk 

menya lmpaikan isli malteri balik itu telori maulpun praktikum. Selalin itlu minat belajar 

dari masing-masing peserta didik menjadi menurun karena sedikitnya media 

pembelajaran. Sehingga ini akan menurunkan minat peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran 

1.8  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

A. Asumsi 

Adlapun asum lsi-asum lsi ya lng medasari dilak lukannya pengemb langan 

meldia pembelajalran pada Mata Kuliah Sistem Kendali Cerdas antara lain: 

1. Prose ls pembelaljaran menljadi lebilh mudah karenla medlia inli aklan 

membantu berjalannya proses pembelajaran yang disampaikan 

tenaga pengajar 

2. Saa lt prosels pemb lelajaran berlangsung, den lgan adanya me ldia 

pembellajaran inli peserta didik akaln lebih semangat dan term lotivasi 

belajarnya den lgan tampillan ya lng menar lik dan berbeda 

3. Peserta didik dapat mengamati, menganalisa, mempraktikkan 

mengesplorasi dengan medlia pemblelajaran ilni, sehilngga prose ls 

pembelajaran terasa lelbih menalrik 
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B. Keterbatasan Pengembangan  

Adapun be lberapa keterbatasaln penge lmbangan dalalm pengemba lngan 

prodluk medlia pembelaljaran ya litu: 

1. Hanya dapat digunakan dalam Mata Kuliah Sistem Kendali Cerdas 

2. Sensor suhu dan kelembaban memiliki jeda waktu tertentu yang 

dibutuhkan sensor untuk mencapai stabilitas dalam pengukuran. 

1.9  Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang pe lrlu dli jelasklan dalalm pengembalngan med lia 

pembelajalran smart control system berbasis IoT yang bersifat adaptif untuk 

mengatur suhu dan kelembapan tanah pada mata kuliah Sistem Kendali Cerdas 

di Undiksha yaitu: 

1. Pengembangan  

Pengembangan adalah proses yang melibatkan desain, perakitan, dan 

penyusunan untuk mencapai hasil yang optimal atau kualitas yang lebih 

baik dibandingkan sebelumnya. Penelit lian inli bertujulan ulntuk 

menge lmbangkan meldia pembelajlaran smart control system berbasis IoT 

yang bersifat adaptif, yang dapat digunakan untuk mengatur suhu dan 

kelembapan tanah dalam mata kuliah Sistem Kendali Cerdas di Undiksha. 

2. Media pembelajaran  

Medlia pembellajaran adallah alalt atau sumber ya lng digunak lan unt luk 

mendukung prose ls belajalr menglajar, membantu penyampaian materi, dan 

meningkatkan pemahaman peserta didik (Yaumi,2018) 

3. IoT (Internet of Thing) 

Internet   of   Things(IoT)   adalah   konsep yanlg menglacu pa lda jarinlgan 

peranlgkat fisi lk yanlg terhub lung kle internlet d lan dalpat salling berkomun likasi 

se lrta bertulkar datla. 

4. Sensor suhu dan kelembapan (SHT11) 

SHT11 merupakan sensor digital yang digunakan untuk mengukur suhu dan 

kelembapan relatif. Sensor ini sering digunakan dalam aplikasi lingkungan 

dan otomasi, karena kemampuannya untuk memberikan pembacaan yang 

akurat dan stabil.


